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Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan menganalisis kapasitas SDM 

digital dan implementasi digitalisasi UMKM di Desa Mekarjaya, Kecamatan Pacet, 

Kabupaten Bandung. Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan dengan melibatkan 

20 pelaku UMKM. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis secara tematik. Hasil menunjukkan bahwa 

teknologi digital telah dimanfaatkan untuk komunikasi, pemasaran, transaksi, dan 

layanan perbankan, namun belum terintegrasi dalam pencatatan keuangan, 

pengelolaan pelanggan, stok, dan pengambilan keputusan. Hambatan utama meliputi 

keterbatasan keterampilan, pengelolaan konvensional, dan penggunaan teknologi 

yang belum konsisten. Pelatihan dan pendampingan diperlukan untuk memperkuat 

digitalisasi UMKM secara mandiri, terintegrasi, dan berkelanjutan. 

This Community Service activity aims to analyze digital human resource capacity 

and the implementation of digitalization among MSMEs in Mekarjaya Village, Pacet 

District, Bandung Regency. A descriptive qualitative approach was employed 

involving 30 MSME actors. Data were collected through interviews, observations, 

and documentation, then analyzed thematically. The results indicate that digital 

technology has been used for communication, marketing, transactions, and banking 

services, but has not yet been integrated into financial recording, customer 

management, inventory control, and business decision-making. The main barriers 

include limited digital skills, conventional business management practices, and 

inconsistent technology use. Training and mentoring are therefore needed to 

strengthen independent, integrated, and sustainable MSME digitalization.  
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki posisi penting dalam pembangunan 

ekonomi karena berperan dalam penciptaan aktivitas produktif, pengembangan kewirausahaan, dan 

pemanfaatan potensi ekonomi lokal. Pada saat yang sama, perkembangan teknologi telah mengubah 

lingkungan bisnis sehingga UMKM tidak lagi cukup mengandalkan pola pengelolaan konvensional, 

tetapi perlu meningkatkan kemampuan dalam menggunakan teknologi untuk mendukung pemasaran, 

transaksi, pencatatan keuangan, pelayanan konsumen, dan pengambilan keputusan usaha. Transformasi 

digital pada usaha kecil pada dasarnya merupakan proses perubahan yang lebih luas daripada sekadar 

penggunaan perangkat atau aplikasi digital karena mencakup integrasi teknologi dengan strategi, proses 

bisnis, sumber daya, dan kemampuan organisasi. Kajian Sagala dan Őri (2024) menunjukkan bahwa 

keberhasilan transformasi digital pada usaha kecil dan menengah dipengaruhi oleh kombinasi berbagai 

faktor organisasi dan teknologi, sedangkan Omrani et al. (2024) menegaskan bahwa infrastruktur 
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teknologi, penggunaan perangkat digital, serta tingkat inovasi merupakan pendorong penting adopsi 

teknologi digital pada UKM. transformasi digital UMKM perlu ditempatkan sebagai proses peningkatan 

kapasitas usaha yang mengintegrasikan dimensi teknologi dan manusia secara bersamaan. 

Dalam proses tersebut, sumber daya manusia merupakan faktor yang menentukan kemampuan 

suatu usaha untuk mengubah keberadaan teknologi menjadi nilai yang dapat dimanfaatkan dalam 

aktivitas bisnis. Bansal et al. (2023) menjelaskan bahwa transformasi sumber daya manusia secara 

digital terbentuk melalui integrasi faktor digital dan faktor individual ke dalam kemampuan inovasi 

organisasi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan teknologi tidak otomatis menghasilkan 

transformasi apabila individu yang menggunakannya belum memiliki pengetahuan, keterampilan, 

kesiapan, dan kemampuan beradaptasi yang memadai. Sejalan dengan hal tersebut, Ellström et al. (2022) 

menjelaskan bahwa transformasi digital membutuhkan kemampuan organisasi untuk mengenali peluang 

teknologi, menentukan tindakan yang tepat, dan melakukan konfigurasi ulang terhadap sumber daya 

serta praktik kerja yang telah digunakan sebelumnya. Dalam konteks UMKM, kondisi ini berarti bahwa 

pelaku usaha perlu memiliki kapasitas untuk memahami kebutuhan digital, memilih teknologi yang 

sesuai, serta mengintegrasikannya secara konsisten ke dalam aktivitas usaha sehari-hari. 

Persoalan kapasitas sumber daya manusia menjadi semakin relevan pada UMKM di wilayah 

perdesaan karena keterbatasan pengetahuan dan kemampuan digital dapat menyebabkan pemanfaatan 

teknologi hanya berlangsung pada tingkat yang sederhana, misalnya penggunaan media sosial untuk 

komunikasi atau aplikasi percakapan untuk menerima pesanan, tanpa diikuti perubahan dalam sistem 

pengelolaan usaha. Penelitian Gaglio et al. (2022) menunjukkan bahwa digitalisasi pada usaha mikro 

dan kecil dapat berkontribusi terhadap inovasi dan produktivitas, tetapi manfaat tersebut berkaitan 

dengan kesiapan usaha dalam mengadopsi dan menggunakan teknologi dalam proses produksi maupun 

aktivitas bisnis. Di sisi lain, kajian Sagala dan Őri (2024) memperlihatkan bahwa keberhasilan 

transformasi digital pada UKM tidak ditentukan oleh satu faktor tunggal, tetapi melibatkan faktor 

manusia, organisasi, teknologi, dan lingkungan yang saling berinteraksi. Pada konteks UMKM 

perdesaan, peningkatan akses terhadap teknologi perlu disertai peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia agar teknologi dapat digunakan secara produktif dan berkelanjutan. 

Salah satu kemampuan yang perlu diperkuat dalam kapasitas SDM UMKM adalah literasi 

keuangan digital. Literasi keuangan digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengoperasikan 

aplikasi pembayaran atau layanan keuangan digital, tetapi juga dengan kemampuan memahami 

informasi keuangan, melakukan pencatatan, mengelola transaksi, mempertimbangkan risiko, dan 

menggunakan informasi tersebut dalam pengambilan keputusan usaha. Normawati et al. (2024), melalui 

penelitian terhadap 400 UMKM di Jawa Timur, menunjukkan bahwa literasi keuangan digital 

berpengaruh terhadap adopsi keuangan digital dan selanjutnya berkaitan dengan peningkatan kinerja 

UMKM. Kajian sistematis Rekha et al. (2025) juga menunjukkan bahwa pengetahuan, kesadaran, dan 

keterampilan merupakan dimensi utama literasi keuangan pemilik atau pengelola UMKM serta 

mempunyai keterkaitan dengan akses terhadap pembiayaan dan kinerja usaha. Oleh sebab itu, 

kemampuan digital dalam pengelolaan keuangan merupakan salah satu dimensi penting yang perlu 

dikembangkan ketika program digitalisasi ditujukan kepada pelaku UMKM. 

Pentingnya literasi keuangan digital juga diperkuat oleh perkembangan layanan financial 

technology (FinTech) yang semakin melekat pada aktivitas usaha. Rohaeni et al. (2025) menemukan 

bahwa literasi keuangan dan adopsi teknologi finansial berkontribusi terhadap penguatan inklusi 

keuangan dan kinerja UMKM, tetapi pemanfaatan teknologi tersebut membutuhkan kemampuan digital 

yang memadai agar memberikan manfaat yang optimal. Penelitian Rohaeni et al. (2026) selanjutnya 

menunjukkan bahwa literasi keuangan dan adopsi FinTech berpengaruh terhadap perilaku keuangan dan 

kinerja finansial UMKM, serta memperlihatkan bahwa penggunaan teknologi perlu diterjemahkan ke 

dalam kebiasaan pengelolaan keuangan yang lebih sistematis. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

persoalan digitalisasi UMKM bukan sekadar apakah pelaku usaha memiliki atau menggunakan 

teknologi, tetapi sejauh mana teknologi tersebut diintegrasikan ke dalam perilaku dan proses 

pengelolaan usaha. 

Kondisi tersebut memiliki relevansi dengan pengembangan UMKM di Desa Mekarjaya, 

Kecamatan Pacet, Kabupaten Bandung, yang memiliki karakteristik ekonomi perdesaan dengan 

aktivitas usaha berbasis rumah tangga, kuliner, pertanian, perdagangan, dan produk lokal. Dalam 

konteks pemberdayaan, potensi ekonomi tersebut perlu didukung oleh kemampuan pelaku usaha dalam 
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menggunakan teknologi untuk memperluas pemasaran, meningkatkan kualitas pencatatan keuangan, 

memfasilitasi transaksi non-tunai, mengelola informasi konsumen, dan menata aktivitas usaha. Kajian 

Tarmizi (2025) menunjukkan bahwa literasi keuangan digital dapat berkontribusi terhadap peningkatan 

kemampuan sumber daya manusia dan praktik pengelolaan keuangan UMKM, tetapi masih terdapat 

berbagai tantangan dalam kemampuan mengidentifikasi dan mengelola risiko. Sementara itu, Omrani et 

al. (2024) menemukan bahwa adopsi teknologi pada UKM ditentukan tidak hanya oleh ketersediaan 

teknologi, tetapi juga oleh kondisi organisasi dan kesiapan untuk melakukan inovasi. Pengembangan 

UMKM di Desa Mekarjaya membutuhkan pendekatan yang tidak berhenti pada penyediaan teknologi, 

tetapi diarahkan pada penguatan kompetensi pelaku usaha dalam menggunakannya sesuai dengan 

kebutuhan aktual usaha. 

Berdasarkan kajian tersebut, fokus permasalahan pertama dalam kegiatan ini adalah kapasitas 

SDM digital pelaku UMKM. Kapasitas tersebut dapat dipahami sebagai kemampuan pelaku usaha 

dalam memahami teknologi, mengoperasikan perangkat dan aplikasi, mengelola informasi digital, 

melakukan pencatatan keuangan, menggunakan layanan keuangan digital, serta menyesuaikan perilaku 

kerja dengan perubahan lingkungan bisnis. Bansal et al. (2023) memperlihatkan bahwa transformasi 

SDM digital tidak hanya merupakan persoalan adopsi teknologi, tetapi juga berkaitan dengan faktor 

individual dan kemampuan inovasi. Rekha et al. (2025) juga mengidentifikasi bahwa literasi pemilik 

dan pengelola UMKM masih memiliki persoalan konseptual dan belum memiliki ukuran yang 

sepenuhnya seragam, terutama karena kompetensi pelaku usaha dapat berbeda sesuai kondisi sosial, 

ekonomi, dan lingkungan bisnisnya. Kondisi tersebut memberikan dasar bahwa kapasitas SDM digital 

pada UMKM perdesaan perlu dipahami secara kontekstual melalui pengalaman, kebutuhan, persepsi, 

keterampilan, dan kendala aktual pelaku usaha. 

Adapun fokus permasalahan kedua adalah implementasi digitalisasi UMKM, yaitu sejauh mana 

teknologi benar-benar terintegrasi ke dalam aktivitas usaha sehari-hari. Digitalisasi dalam konteks 

tersebut tidak cukup ditunjukkan oleh kepemilikan telepon pintar, media sosial, rekening digital, atau 

kode pembayaran, tetapi perlu terlihat melalui perubahan praktik dalam pemasaran, transaksi, pencatatan 

keuangan, pelayanan konsumen, pengelolaan informasi, pengendalian kegiatan usaha, dan pengambilan 

keputusan. Febransyah (2026) menunjukkan bahwa efektivitas transformasi digital membutuhkan 

interaksi antara manusia, teknologi, proses bisnis, dan kepemimpinan sehingga teknologi yang berdiri 

sendiri tidak cukup untuk menghasilkan peningkatan kinerja. Temuan Gaglio et al. (2022) juga 

memperlihatkan bahwa teknologi digital dapat mendukung inovasi dan produktivitas usaha mikro dan 

kecil ketika penggunaannya terhubung dengan proses operasional dan perubahan aktivitas perusahaan. 

Implementasi digitalisasi UMKM perlu diamati sebagai sebuah proses perubahan praktik bisnis dan 

bukan hanya sebagai penggunaan perangkat teknologi. 

Dua fokus tersebut membentuk research gap dalam kegiatan ini. Sejumlah penelitian sebelumnya 

lebih banyak menempatkan literasi keuangan digital, adopsi teknologi, FinTech, inklusi keuangan, dan 

kinerja UMKM sebagai variabel yang diukur melalui pendekatan survei dan dianalisis secara kuantitatif. 

Normawati et al. (2024), misalnya, menggunakan pendekatan PLS-SEM untuk menguji hubungan 

literasi keuangan digital, adopsi keuangan digital, inklusi keuangan, dan kinerja UMKM, sedangkan 

Rohaeni et al. (2026) menggunakan SEM-PLS untuk menguji hubungan literasi keuangan, adopsi 

FinTech, perilaku keuangan, dan kinerja finansial UMKM. Penelitian-penelitian tersebut telah 

memberikan bukti mengenai keterkaitan antarvariabel, tetapi masih menyisakan ruang untuk 

menjelaskan secara lebih mendalam bagaimana kapasitas SDM digital terbentuk, bagaimana pelaku 

UMKM memaknai digitalisasi, kendala apa yang mereka alami, serta bagaimana kemampuan digital 

diterjemahkan menjadi praktik pengelolaan usaha sehari-hari, khususnya pada UMKM perdesaan. 

kesenjangan antara kapasitas SDM digital dan implementasi digitalisasi UMKM menjadi ruang 

penelitian yang relevan untuk dikaji melalui pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif menjadi relevan karena tujuan kajian bukan untuk menghitung besarnya 

pengaruh kapasitas SDM digital terhadap digitalisasi secara statistik, tetapi untuk memahami proses, 

pengalaman, persepsi, kebutuhan, hambatan, dan bentuk adaptasi yang terjadi pada pelaku UMKM. 

Ellström et al. (2022) menunjukkan bahwa kajian kualitatif mengenai transformasi digital dapat 

menghasilkan pemahaman mengenai proses mengenali, mengambil, dan mengkonfigurasi kembali 

peluang digital dalam organisasi. Bansal et al. (2023) juga menggunakan pendekatan kualitatif dalam 

membangun pemahaman yang lebih terintegrasi mengenai faktor individual dan digital dalam 

transformasi sumber daya manusia. Penelitian kualitatif pada kegiatan pengabdian ini dapat digunakan 
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untuk mengidentifikasi bagaimana pelaku UMKM Desa Mekarjaya memahami teknologi, kemampuan 

apa yang sudah dimiliki, kendala apa yang dihadapi, serta jenis pendampingan yang paling sesuai dengan 

kebutuhan mereka. 

Atas dasar permasalahan dan kesenjangan tersebut, kegiatan “Penguatan Kapasitas Sumber Daya 

Manusia dalam Digitalisasi UMKM Desa Mekarjaya” diarahkan sebagai bentuk pemberdayaan yang 

menghubungkan peningkatan kompetensi pelaku usaha dengan penerapan teknologi dalam aktivitas 

bisnis. Program tidak hanya difokuskan pada pengenalan aplikasi, tetapi mencakup literasi digital, 

pencatatan keuangan digital sederhana, pemasaran melalui media digital, pemanfaatan pembayaran non-

tunai, pengelolaan informasi konsumen, serta manajemen usaha sederhana. Pendekatan tersebut sejalan 

dengan temuan Tarmizi (2025) yang menekankan pentingnya peningkatan literasi keuangan digital bagi 

kemampuan dan keberlanjutan UMKM, serta Rohaeni et al. (2025) yang menunjukkan perlunya 

penguatan literasi dan pemanfaatan teknologi finansial secara terpadu untuk meningkatkan kemampuan 

UMKM dalam menghadapi ekonomi berbasis teknologi. Pengabdian ini diharapkan tidak hanya 

meningkatkan keterampilan teknis peserta, tetapi juga membangun kemampuan untuk mengintegrasikan 

teknologi secara mandiri, relevan, dan berkelanjutan dalam pengelolaan usaha. 

Berdasarkan uraian tersebut, kebaruan kegiatan pengabdian terletak pada pendekatan yang 

menempatkan kapasitas SDM digital dan implementasi digitalisasi UMKM sebagai dua fokus yang 

dieksplorasi secara kualitatif dalam konteks UMKM perdesaan. Penelitian tidak berhenti pada 

pertanyaan mengenai apakah teknologi berpengaruh terhadap kinerja, tetapi diarahkan untuk memahami 

proses bagaimana pengetahuan dan keterampilan digital diterjemahkan menjadi perubahan praktik usaha 

serta faktor-faktor yang memfasilitasi atau menghambat proses tersebut. Sagala dan Őri (2024) 

menegaskan bahwa transformasi digital UKM merupakan proses multidimensional yang melibatkan 

berbagai faktor keberhasilan, sedangkan Febransyah (2026) menunjukkan bahwa efektivitas 

transformasi digital ditentukan oleh keterpaduan manusia, teknologi, proses, dan pengelolaan organisasi. 

Kegiatan pengabdian di Desa Mekarjaya diharapkan menghasilkan manfaat praktis dalam bentuk 

peningkatan kemampuan pelaku UMKM sekaligus memberikan pemahaman empiris mengenai proses 

transformasi digital pada usaha berbasis perdesaan yang dapat menjadi dasar pengembangan program 

pemberdayaan berikutnya. 

Kapasitas Sumber Daya Manusia Digital 

Kapasitas sumber daya manusia digital merupakan kemampuan pelaku usaha dalam memahami, 

menggunakan, dan menyesuaikan teknologi digital untuk mendukung kegiatan bisnis. Kapasitas tersebut 

tidak hanya berkaitan dengan keterampilan teknis, tetapi juga mencakup kemampuan mengelola 

informasi, beradaptasi terhadap perubahan, serta memanfaatkan teknologi secara tepat dalam proses 

usaha. Bansal et al. (2023) menjelaskan bahwa transformasi SDM digital dipengaruhi oleh faktor 

individual, kemampuan digital, dan kapasitas inovasi. Sementara itu, Ellström et al. (2022) menegaskan 

bahwa transformasi digital membutuhkan kemampuan untuk mengenali peluang teknologi, 

menggunakannya, dan menyesuaikan proses kerja yang telah ada. Kapasitas SDM digital menjadi dasar 

penting bagi keberhasilan digitalisasi UMKM. 

Dalam konteks UMKM, kapasitas SDM digital juga berkaitan dengan literasi keuangan digital, 

seperti kemampuan menggunakan pembayaran digital, aplikasi pencatatan, dan layanan keuangan 

berbasis teknologi. Normawati et al. (2024) menunjukkan bahwa literasi keuangan digital berkaitan 

dengan adopsi layanan keuangan digital dan kinerja UMKM. Rekha et al. (2025) juga menegaskan 

bahwa pengetahuan dan keterampilan keuangan berperan penting dalam pengambilan keputusan dan 

keberlanjutan usaha. Kapasitas SDM digital dalam penelitian ini mencakup literasi digital, keterampilan 

penggunaan teknologi, literasi keuangan digital, dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan. 

Implementasi Digitalisasi UMKM 

Implementasi digitalisasi UMKM merupakan proses penggunaan teknologi digital dalam aktivitas 

usaha, seperti pemasaran, transaksi, pencatatan keuangan, pelayanan konsumen, dan pengelolaan 

informasi. Digitalisasi tidak cukup dipahami sebagai penggunaan media sosial atau aplikasi tertentu, 

tetapi harus terlihat dari integrasi teknologi dalam proses bisnis. Febransyah (2026) menjelaskan bahwa 

transformasi digital yang efektif membutuhkan keterpaduan antara manusia, teknologi, dan proses 

bisnis. Sagala dan Őri (2024) juga menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital pada UKM 

dipengaruhi oleh faktor manusia, teknologi, organisasi, dan lingkungan. Implementasi digitalisasi perlu 

dilihat dari sejauh mana teknologi benar-benar digunakan secara konsisten dalam pengelolaan usaha. 
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Penerapan digitalisasi pada UMKM dapat diwujudkan melalui pemasaran digital, pembayaran 

non-tunai, pencatatan keuangan digital, serta pengelolaan pelanggan dan informasi usaha. Gaglio et al. 

(2022) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital dapat mendukung inovasi dan produktivitas 

usaha mikro dan kecil apabila terintegrasi dengan aktivitas bisnis. Rohaeni et al. (2026) juga 

menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi finansial akan memberikan manfaat lebih optimal ketika 

didukung oleh literasi dan perilaku keuangan yang baik. Implementasi digitalisasi UMKM dalam 

penelitian ini difokuskan pada penggunaan teknologi yang terintegrasi dalam aktivitas usaha sehari-hari. 

Hubungan Kapasitas SDM Digital dan Implementasi Digitalisasi UMKM 

Kapasitas SDM digital memiliki keterkaitan dengan kemampuan pelaku UMKM dalam 

menerapkan teknologi ke dalam proses usaha. Pelaku usaha yang memiliki pengetahuan, keterampilan, 

dan kesiapan digital cenderung lebih mampu memanfaatkan teknologi untuk mendukung aktivitas 

bisnis. Bansal et al. (2023) menegaskan pentingnya faktor individual dalam proses transformasi digital, 

sedangkan Sagala dan Őri (2024) menunjukkan bahwa faktor manusia merupakan salah satu unsur 

utama keberhasilan transformasi digital UKM. Penelitian ini memandang kapasitas SDM digital dan 

implementasi digitalisasi UMKM sebagai dua fokus yang saling berkaitan dan perlu dipahami secara 

kontekstual melalui pendekatan kualitatif. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memperoleh pemahaman 

mendalam mengenai kapasitas sumber daya manusia digital dan implementasi digitalisasi UMKM di 

Desa Mekarjaya, Kecamatan Pacet, Kabupaten Bandung. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian 

berfokus pada pengalaman, persepsi, kemampuan, hambatan, dan praktik pelaku UMKM dalam 

memanfaatkan teknologi digital pada kegiatan usaha sehari-hari. Penelitian dilaksanakan pada 7 Agustus 

sampai 7 September 2026 dengan melibatkan 30 responden pelaku UMKM sebagai informan penelitian. 

Pemilihan informan dilakukan secara purposive, dengan kriteria pelaku usaha yang aktif menjalankan 

UMKM di Desa Mekarjaya dan memiliki pengalaman menggunakan atau berinteraksi dengan teknologi 

digital dalam aktivitas usahanya. Pendekatan ini sesuai dengan prinsip penelitian kualitatif yang 

menekankan kesesuaian antara pertanyaan penelitian, karakteristik partisipan, teknik pengumpulan data, 

dan proses interpretasi untuk memperoleh pemahaman yang kontekstual (Braun & Clarke, 2022; Braun 

& Clarke, 2023). 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi. 

Wawancara diarahkan pada dua fokus utama, yaitu kapasitas SDM digital yang meliputi pengetahuan, 

keterampilan teknologi, literasi keuangan digital, dan kemampuan adaptasi, serta implementasi 

digitalisasi UMKM yang mencakup pemasaran digital, pembayaran non-tunai, pencatatan keuangan 

digital, dan pengelolaan informasi usaha. Data dianalisis menggunakan analisis tematik, yaitu dengan 

melakukan pengenalan terhadap data, pengodean, pengelompokan kode menjadi tema, peninjauan tema, 

penamaan tema, serta interpretasi terhadap pola-pola yang ditemukan. Analisis tematik dipilih karena 

memungkinkan peneliti mengidentifikasi dan menginterpretasikan pola makna dari pengalaman 

responden secara sistematis sekaligus tetap mempertahankan konteks data kualitatif (Braun & Clarke, 

2022; Byrne, 2022). Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber dan teknik dengan 

membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi agar temuan penelitian memiliki 

konsistensi dan keterpercayaan yang memadai. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kapasitas Sumber Daya Manusia Digital Pelaku UMKM 

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap 

30 pelaku UMKM di Desa Mekarjaya, kapasitas sumber daya manusia digital menunjukkan kondisi 

yang beragam. Sebagian pelaku UMKM telah mengenal dan menggunakan teknologi digital dalam 

kegiatan usaha, terutama telepon pintar, aplikasi pesan instan, media sosial, dan layanan perbankan 

digital. Namun, pemanfaatannya masih lebih banyak ditujukan untuk komunikasi dan promosi 

sederhana, sedangkan penggunaan teknologi untuk pencatatan keuangan, pengelolaan data pelanggan, 

pengendalian stok, dan evaluasi usaha belum dilakukan secara optimal. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan digital pelaku UMKM tidak hanya dipengaruhi oleh kepemilikan perangkat, tetapi 

juga oleh pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan kesiapan untuk mengubah pola pengelolaan 
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usaha. Temuan ini sejalan dengan Bansal et al. (2023) yang menjelaskan bahwa transformasi SDM 

digital dipengaruhi oleh kemampuan individual dan kapasitas inovasi, serta Ellström et al. (2022) yang 

menekankan pentingnya kemampuan untuk mengenali dan memanfaatkan peluang digital dalam 

perubahan proses kerja. 

Pada aspek literasi keuangan digital, pelaku UMKM telah memiliki pemahaman awal mengenai 

transaksi non-tunai dan penggunaan layanan perbankan melalui perangkat digital. Akan tetapi, 

kemampuan dalam melakukan pencatatan keuangan secara terstruktur masih memerlukan penguatan. 

Sebagian pelaku usaha masih mengandalkan pencatatan manual atau belum memisahkan secara 

konsisten antara keuangan usaha dan kebutuhan pribadi. Kondisi tersebut berpotensi menyulitkan pelaku 

UMKM dalam mengetahui perkembangan omzet, biaya, laba, dan arus kas usahanya secara akurat. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian Normawati et al. (2024) yang menunjukkan bahwa literasi 

keuangan digital berkaitan dengan kemampuan UMKM dalam mengadopsi layanan keuangan digital. 

Rekha et al. (2025) juga menegaskan bahwa pengetahuan dan keterampilan keuangan menjadi bagian 

penting dalam peningkatan kualitas pengambilan keputusan dan keberlanjutan usaha. Penguatan 

kapasitas SDM digital di Desa Mekarjaya perlu diarahkan tidak hanya pada kemampuan 

mengoperasikan teknologi, tetapi juga pada kemampuan memanfaatkan informasi yang dihasilkan 

teknologi tersebut untuk pengelolaan usaha. 

Implementasi Digitalisasi UMKM 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi digitalisasi pada UMKM Desa Mekarjaya 

telah mulai berkembang, tetapi tingkat penerapannya belum merata pada seluruh aspek pengelolaan 

usaha. Pemanfaatan teknologi paling banyak terlihat pada pemasaran dan komunikasi dengan pelanggan 

melalui media sosial serta aplikasi pesan instan. Teknologi tersebut membantu pelaku usaha 

menyampaikan informasi produk, menerima pesanan, dan berinteraksi dengan konsumen secara lebih 

cepat. Meskipun demikian, digitalisasi belum sepenuhnya terintegrasi dengan pencatatan transaksi, 

pengelolaan pelanggan, pencatatan keuangan, maupun evaluasi penjualan. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian pelaku UMKM masih berada pada tahap penggunaan teknologi secara fungsional dan belum 

sampai pada tahap transformasi proses bisnis secara menyeluruh. Temuan tersebut sesuai dengan Sagala 

dan Őri (2024) yang menjelaskan bahwa transformasi digital UKM merupakan proses multidimensional, 

serta Febransyah (2026) yang menegaskan bahwa efektivitas digitalisasi membutuhkan integrasi antara 

manusia, teknologi, dan proses bisnis. 

Pada aspek transaksi, penggunaan pembayaran digital mulai dipahami sebagai alternatif yang 

dapat memberikan kemudahan bagi pelaku usaha maupun konsumen. Namun, penerapan pembayaran 

digital belum selalu diikuti dengan pengelolaan data transaksi secara sistematis. Kondisi serupa terlihat 

pada pencatatan keuangan digital, di mana penggunaan aplikasi pencatatan masih membutuhkan 

pembiasaan dan pendampingan agar dapat diterapkan secara konsisten. Hambatan utama digitalisasi 

tidak hanya berkaitan dengan akses teknologi, tetapi juga dengan kebiasaan kerja, kemampuan 

pengguna, persepsi terhadap manfaat, dan kesiapan untuk mempelajari sistem baru. Temuan ini sejalan 

dengan Gaglio et al. (2022) yang menunjukkan bahwa manfaat digitalisasi terhadap produktivitas akan 

lebih besar ketika teknologi terintegrasi ke dalam aktivitas bisnis, serta Rohaeni et al. (2026) yang 

menekankan bahwa pemanfaatan teknologi finansial perlu didukung oleh literasi dan perilaku keuangan 

yang baik. 

Keterkaitan Kapasitas SDM Digital dengan Implementasi Digitalisasi UMKM 

Hasil analisis tematik menunjukkan adanya keterkaitan antara kapasitas SDM digital dengan 

tingkat implementasi digitalisasi pada UMKM Desa Mekarjaya. Pelaku usaha yang lebih terbiasa 

menggunakan perangkat dan aplikasi digital cenderung lebih mudah memanfaatkan teknologi dalam 

pemasaran, transaksi, komunikasi pelanggan, dan pengelolaan usaha. Sebaliknya, keterbatasan 

pengetahuan, keterampilan, serta rasa percaya diri dalam menggunakan teknologi menjadi salah satu 

hambatan dalam memperluas pemanfaatan digitalisasi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

digitalisasi UMKM tidak dapat hanya didorong melalui penyediaan aplikasi atau perangkat, tetapi perlu 

disertai dengan peningkatan kapasitas pelaku usaha sebagai pengguna utama teknologi. Hal ini 

mendukung pandangan Bansal et al. (2023) bahwa faktor individual memiliki peran penting dalam 

transformasi digital dan Sagala dan Őri (2024) yang menempatkan faktor manusia sebagai salah satu 

elemen penentu keberhasilan transformasi digital UKM. 
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Temuan penelitian sekaligus memperlihatkan gap antara kemampuan menggunakan teknologi 

pada tingkat dasar dengan kemampuan mengintegrasikan teknologi dalam pengelolaan usaha secara 

konsisten. Pelaku UMKM pada dasarnya telah berinteraksi dengan berbagai bentuk teknologi digital, 

tetapi pemanfaatannya masih perlu diarahkan agar menghasilkan perubahan pada proses bisnis. 

Persoalan utama bukan hanya rendah atau tingginya tingkat adopsi teknologi, melainkan bagaimana 

pengetahuan dan keterampilan digital dapat diterjemahkan menjadi praktik usaha yang lebih sistematis. 

Kondisi ini mendukung argumen Ellström et al. (2022) bahwa transformasi digital membutuhkan proses 

adaptasi dan rekonfigurasi terhadap praktik kerja, serta Febransyah (2026) yang menegaskan bahwa 

teknologi baru memberikan manfaat optimal ketika terintegrasi dengan manusia dan proses bisnis. 

Implikasi Penguatan Kapasitas SDM terhadap Digitalisasi UMKM 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan kapasitas SDM perlu diarahkan pada kebutuhan 

praktis pelaku UMKM, khususnya literasi digital, pencatatan keuangan, pemasaran digital, transaksi 

non-tunai, dan pengelolaan informasi usaha. Pendampingan yang bersifat aplikatif menjadi penting 

karena pelaku usaha membutuhkan tidak hanya pengetahuan mengenai fungsi teknologi, tetapi juga 

praktik langsung mengenai cara menggunakannya sesuai dengan karakteristik usaha masing-masing. 

Penguatan tersebut dapat dilakukan secara bertahap, dimulai dari teknologi yang sederhana dan mudah 

digunakan sebelum diarahkan pada pemanfaatan teknologi yang lebih terintegrasi. Pendekatan demikian 

relevan dengan Normawati et al. (2024) yang menekankan pentingnya literasi keuangan digital dalam 

pemanfaatan layanan keuangan serta Omrani et al. (2024) yang menunjukkan bahwa kesiapan dan 

kemampuan internal UMKM menjadi bagian penting dalam proses adopsi teknologi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian memperlihatkan bahwa transformasi digital UMKM Desa 

Mekarjaya perlu ditempatkan sebagai proses pemberdayaan sumber daya manusia, bukan hanya sebagai 

proses pengenalan teknologi. Penguatan kapasitas SDM dapat menjadi fondasi bagi pelaku UMKM 

untuk memanfaatkan teknologi secara lebih mandiri dan berkelanjutan dalam pemasaran, transaksi, 

pencatatan keuangan, serta pengelolaan usaha. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang 

mengintegrasikan pelatihan dengan pendampingan praktik dapat menjadi salah satu strategi untuk 

mempersempit kesenjangan antara kemampuan digital pelaku usaha dan implementasi teknologi dalam 

kegiatan bisnis. Temuan tersebut memperkuat pemikiran Sagala dan Őri (2024) serta Febransyah (2026) 

bahwa keberhasilan transformasi digital pada usaha kecil memerlukan keterpaduan antara faktor 

manusia, teknologi, proses bisnis, dan kemampuan organisasi. 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitas sumber daya manusia digital pelaku UMKM di 

Desa Mekarjaya, Kecamatan Pacet, Kabupaten Bandung, masih berada pada tingkat yang beragam. 

Sebagian pelaku UMKM telah memanfaatkan teknologi digital untuk komunikasi, pemasaran, dan 

transaksi, namun penggunaannya belum sepenuhnya terintegrasi dalam pencatatan keuangan, 

pengelolaan pelanggan, pengendalian usaha, dan pengambilan keputusan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa digitalisasi UMKM tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi 

juga pada pengetahuan, keterampilan, literasi keuangan digital, serta kemampuan pelaku usaha dalam 

beradaptasi terhadap perubahan. 

Implementasi digitalisasi UMKM di Desa Mekarjaya perlu diperkuat melalui kegiatan 

pendampingan yang aplikatif dan berkelanjutan, terutama pada aspek pemasaran digital, pembayaran 

non-tunai, pencatatan keuangan digital, serta pengelolaan informasi usaha. Penguatan kapasitas SDM 

menjadi faktor penting dalam menjembatani kesenjangan antara penggunaan teknologi secara dasar 

dengan penerapan digitalisasi yang lebih terintegrasi dalam proses bisnis. Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat yang berfokus pada penguatan kapasitas SDM digital dapat menjadi strategi yang relevan 

untuk meningkatkan kemandirian, efisiensi, dan keberlanjutan pengelolaan UMKM di Desa Mekarjaya. 
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